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ABSTRAK 

Aplikasi SIPP merupakan bagian dari Sistem Manajemen Informasi di Pengadilan, dimana masyarakat 

dapat mencari informasi yang diinginkan termasuk yang berhubungan tentang merk. Pada penelitian ini 

akan dilakukan klasifikasi terhadap putusan pengadilan tentang merk dengan menggunakan metode Naive 

Bayes dengan variabel klasifikasi putusan tolak atau kabul. 

Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap 50 data hasil putusan pengadilan tentang merk didapatkan 

model klasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 80%. Analisa text yang dilakukan terhadap putusan 

pengadilan terdapat 5 kata yang paling banyak muncul yaitu kasasi, pemohon, pengadilan, permohonan 

dan peninjauan.  

 

Kata Kunci : Putusan Pengadilan,Merk, Klasifikasi, Naive Bayes 

 

1. PENDAHULUAN 

Klasifikasi termasuk teknik pembelajaran mesin atau biasa disebut supervised learning. Menurut 

Manning et al. (2008), supervised learning adalah proses pembelajaran mengenai ciri dari tiap-tiap kategori 

yang ada. Teknik ini membangun sebuah classifier yang mempelajari ciri tiap kategori berdasarkan 

dokumen latih yang dimiliki. Beberapa metode klasifikasi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, yaitu multinomial naive bayes, multivariate Bernoulli model, Rocchio classification, k-

Nearest Neighbor (KNN), dan support vector machine (SVM). Peningkatan dokumen akan mempengaruhi 

kinerja klasifikasi yang menyebabkan kerja sistem classifier akan semakin berat. Hal tersebut dikarenakan 

sistem klasifikasi mengambil isi dari uraian setiap dokumen. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

dari sistem klasifikasi dengan menerapkan teknik pemilihan fitur dokumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lorosae, Prakosa, Saifudin dan Kusrin (2018), analisis sentimen 

pada media sosial terkhusus twitter dalam pelayanan yang disediakan oleh penyedia jasa ekspedisi barang 

merupakan proses untuk mengelompokkan respon seseorang terhadap pelayanan pengiriman barang yang 

sedang atau telah dilakukan. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini terdapat kesulitan untuk 

menentukan opini yang bersifat positif, negatif ataupun netral. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi yang mampu melakukan analisis sentimen konsumen, dimana Naive Bayer 

Classifier digunakan sebagai metode klasifikasi. Sistem yang dibuat mampu mengklasifikasikan sentimen 

pada twitter kedalam sentimen positif, netral atau negatif. Hasil yang didapatkan dari akurasi naïve bayes 

pada data uji positif memperoleh ketepatan 84%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanggara, Akhriza dan Husni (2017), sentimen dapat diketahui 

dari opini konsumen atas produk yang di sampaikan melalui website yang menjual produk tersebut. 

Beberapa aplikasi berbasis web untuk mengevaluasi sentimen konsumen sudah tersedia di internet. Analisis 

sentimen biasanya mengklasifikasi opini mnejadi tiga kelas: Senimen positif, negatif dan netral. Namun 

demikian aplikasi yang dapat melakukan proses pembuatan training dan testing set (dari data set opini 

konsumen terhadap produk), menganalisis sesntimen konsumen sekaligus mengukur akurasi hasil analisis 

secara dinamis masih jarang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi yang mampu 

melakukan analisis sentimen konsumen dengan fasilitas seperti yang disebutkan sebelumnya, dimana Naive 

Bayer Classifier digunakan sebagai metode klasifikasi. Hasil analisis pada testing set yang diperoleh dari 

Goodrreads, Twitter, dan Tokopedia menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu 

mengklasifikasikan opini ke dalam tiga kelas positif, negatif dan netral dengan tingkat akurasi rata-rata 

70,43% - 88,03%. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 Obyek penelitian ini berupa dokumen putusan Pengadilan tentang merk yang diambil dari  

https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-khusus/Merk. 

Berikut adalah gambaran penyelesaian masalah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 : 

mailto:sulastri@edu.unisbank.ac.id
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-khusus/Merk
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Gambar 1. Alur Sistem Klasifikasi 

Berikut adalah gambaran penyelesaian analisis klasifikasi putusan Pengadilan tentang Merk : 

1. Analisis Sumber Data yaitu melakukan penentuan putusan apakah ditolak atau diterima secara 

manual terhadap data yang sudah diunduh. Jumlah data 50 data putusan terdiri dari 40 data latih 

dan 10 data uji. Untuk data latih terdiri dari 20 putusan terima dan 20 putusan kabul. 

2. Data Preprocessing. Pada tahap ini, putusan yang telah dikumpulkan akan melalui beberapa tahap 

pemrosesan teks yang terdiri dari case folding, tokenizing dan stopword removal. Tujuan dari 

pemrosesan teks adalah supaya data yang didapat akan lebih terstruktur agar lebih mudah untuk 

dilakukan pengolahan data. 

3. Klasifikasi Sentimen Naïve Bayes Classifier dengan menghitung probabilitas dari tiap putusan 

pengadilan untuk menentukan data mana yang termasuk dalam ditolak atau diterima. 

4. Hitung Akurasi. Data yang diuji adalah data yang telah diketahui putusan pengadilannya, sehingga 

setelah dilakukan klasifikasi putusan pengadilan maka akan dilakukan perhitungan akurasi atau 

ketepatan sistem dalam melakukan klasifikasi. Dalam pengukuran akurasi metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Confusion Matrix. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tools yang digunakan untuk penelitian ini adalah Bahasa R, dimana langkah-langkahnya adalah : 

1. Instalasi Packages yang dibutuhkan untuk proses klasifikasi yaitu e1071, RtextTools, readxl, tm, 

dplyr, install.package(caret, doMC, readxl, SnowballC, wordcloud, RColorBrewer.  

2. Memanggil Library Packages yang berisi kumpulan fungsi R, data, dan kode. 

3. Membaca Data  dari file yang sudah didownload dari 

https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-

khusus/Merk. Dan disimpan dalam bentuk excell yang sudah diberi text  kabul atau tolak. Contoh 

datanya sebagai berikut : 

Tabel1 Contoh putusan pengadilan tentang merk 

Kabul 

Bahwa Penggugat sangat berkeberatan atas pendaftaran merk Tergugat tersebut di atas 

karena merk tersebut di atas mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merk sudah 

dikenal   & Lukisan milik Penggugat 

Kabul 

Bahwa ternyata pendaftaran merk dagang  Lavera  yang dilakukan oleh Tergugat 

mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merk dagang Lavera milik Penggugat 

yang sudah dikenal di berbagai negara (Pasal 6ayat (la) Undang Undang Nomor 15 

tahun 2001 tentang Merk)kabul 

Tolak 

Bahwa berdasarkan fakta-fakta yang disampaikan dalam uraian di atas sudah jelaslah 

bahwa Penggugat adalah Pencipta dan Pemegang Hak Cipta atas Seni Motif Kertas 

Nomor 020607 

Tolak 

Eksepsi Tentang Penggugat tidak mempunyai hak dan kapasitas untuk menggugat (non 

legitima persona standi in judicio) Karena Penggugat tidak ada hubungan hukum 

dengan Tergugat atas merk   dan Penggugat a quo tidak mempunyai hak tunggal/khusus 

untuk dan atas merk     tersebut 

 

4. Membuat Corpus. Corpus mewakili setiap kata dalam dokumen sebagai token atau fitur dan 

setiap dokumen sebagai vektor fitur. Disini urutan kata diabaikan dan fokus hanya pada jumlah 

kemunculan setiap kata. Data yang digunakan untuk membuat corpus adalah data datamerk.xlsx 

dengan variabel text. Sedangkan df$label digunakan untuk menentukan sebagai label klasifikasi 

apakah keputusan ditolak atau dikabulkan. 

Analisis 
Sumber Data 

Data 
Preprocessing 

Klasifikasi  
NBC 

Hitung 
Akurasi 

https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-khusus/Merk
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-khusus/Merk
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Gambar 2 Script Corpus 

 

Hasil corpus dapat dilhat pada gambar 3  

 

 
Gambar 3 Hasil Corpus 

 

Hasil Inspect Corpus adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4. Hasil Inspect Corpus 

 

5. Text Processing 

Tahapan berikutnya adalah tokenisasi yaitu mengubah semua huruf menjadi huruf kecil, 

menghapus tanda baca, menghapus angka dan menghapus kata – kata (stopword removal) yang 

tidak memiliki makna sehingga tidak berpengaruh terhadap proses analisis sentimen. Stopword 

yang digunakan merupakan modifikasi stopword (custom stopword). Penggunaan custom 

stopword karena dalam RStudio belum tersedianya stopword untuk bahasa Indonesia. Script 

sebagai berikut : 

 
Gambar 5 Custom Stopword 

Hasill stopword :  
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Gambar 6 Hasil Custom Stopword 

 

 

 

 

 

Berikutnya adalah menjalankan tahap text processing script yang digunakan gambar 7. 

 
Gambar 7. Script Text Processing 

 

6. Document Term Matrix (DTM) 

Document Term Matrix (DTM) adalah tahapan mempresentasikan kata-kata (term) menjadi 

matriks. Baris DTM sesuai dengan dokumen dalam dataset, kolom-kolom yang cocok dengan 

term, dan itu adalah unsur-unsur frekuensi term. Untuk membangun DTM menggunakan fungsi 

built-in dari packages  ‘tm’. Penyusunan script dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Script Document Term Matrix 

 

Gambar 9 adalah contoh dari beberapa term yang telah dibuat matriks. Data yang diambil berjumlah 

3 dokumen dengan 10 term.  

 
Gambar 9. Contoh Document Term Matrix 

7. Mempartisi Data 

Data putusan kasasi pengadilan  akan dibagi menjadi data latih dan data uji. Dari 14 data putusan 

kasasi pengadilan, data latih yang dipakai berjumlah 10 data putusan kasasi pengadilan  yang dapat 

dilihat pada gambar 10, data latih berjumlah 10 data putusan kasasi pengadilan  dapat dilihat pada 

gambar 9. Data latih terdiri dari 5 data putusan kasasi Pengadilan  dengan keputusan ditolak dan 

5 data putusan kasasi Pengadilan  dengan keputusan kabul. Data latih menghasilkan 2.310 term 

yang dapat dilihat pada gambar 10. Setelah dilakukan preprocessing, term pada data latih 

berkurang menjadi 1.831 term. 
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Gambar 10. Term Data Latih Hasil Preprocessing 

 

8 Klasifikasi Naïve Bayes 

 Untuk melatih model data menggunakan fungsi naive bayes dari packages ‘e1071’. Karena naive 

bayes mengevaluasi produk probabilitas, maka memerlukan beberapa cara untuk menetapkan 

probabilitas non-nol ke kata-kata yang tidak terjadi dalam sampel. Gambar 11 merupakan script 

untuk model Naïve Bayes. 

 

 
Gambar 11. Model Naïve Bayes. 

 

Hasil prediksi : 

 
Gambar 12. Hasil Prediksi Data Uji 

 

Gambar 12 merupakan hasil prediksi data uji menggunakan algoritma Naïve Bayes. Dari pengujian 

10 data putusan kasasi Pengadilan  algoritma Naive Bayes memberikan hasil klasifikasi putusan kasasi 

pengadilan  ke dalam putusan di tolak sebanyak 8 dokumen dan ke dalam putusan Kabul sebanyak 1 

dokumen. 

 

10. Confusion Matrix (Menghitung Akurasi) 

Dari hasil prediksi klasifikasi kelas putusan kasasi Pengadilan data uji pada tahap ini akan dihitung 

akurasi dari algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi. Data hasil klasifikasi algoritma 

Naive Bayes akan dicocokan dengan kelas putusan kasasi pengadilan yang telah diketahui 

sebelumnya. 
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Gambar 13. Hasil Confusion Matrix 

Dari gambar 13 hasil pencocokan data sentimen klasifikasi algoritma naive bayes dengan sentimen 

sebenarnya menghasilkan : 

1. True Terima 1 dokumen 

2. True Tolak  8 dokumen 

3. False Tolak 0 dokumen 

4. False Terima 1 dokumen 

 
Gambar 14. Akurasi Klasifikasi Algortima Naive Bayes 

 

Pada Gambar 14 akurasi dari algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi putusan kasasi 

pengadilan  dalam penelitian ini sebesar 0.8 = 80%. 

Tampilan Plot pada Data Putusan Kasasi Pengadilan : 

Untuk visualisasi dari klasifikasi Data Putusan Kasasi Pengadilan dapat menggunakan wordcloud dan 

histogram. Adapaun code untuk wordcloud adalah sebagai berikut :  

 
Gambar 15 Script untuk wordcloud Putusan Kasasi Pengadilan 

 

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 16  Hasil Wordcloud Putusan Kasasi Pengadilan 
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Pada gambar 16 menunjukkan bahwa kata-kata kasasi paling banyak muncul, hal ini ditunjukkan kata 

kasasi mempunyai ukuran font yang paling besar, dilanjutkan dengan kata pemohon dan pengadilan. 

Untuk visualisai dengan histogram dapat menggunakan script sebagai berikut :      

                                  

  

Gambar 17 Script untuk membuat histogram Putusan kasasi Pengadilan 

 

 Hasilnya adalah sebagi berikut : 

 

        

Gambar 18 Histogram Klasifikasi Putusan Pengadilan 

 

Gambar 18 menunjukkan bahwa 5 kata yang paling banyak muncul pada analisa text Putusan Kasasi 

Pengadilan  yaitu kasasi, pemohon, pengadilan, permohonan dan peninjauan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil klasifikasi pada data dokumen Putusan Pengadilan pada Pengadilan Tentang 

Merk menggunakan metode Naïve Bayes, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Naïve Bayes dalam melakukan klasifikasi putusan pengadilan kasasi Pengadilan ditolak 

dan diterima dengan 10 data latih dan 4 data uji mendapat hasil akurasi sebesar 80%. 

2. Dengan hasil akurasi yang cukup tinggi yaitu 80% maka metode Naïve Bayes dapat digunakan 

untuk melakukan klasifikasi putusan pengadilan Pengadilan dengan sentimen diterima  dan ditolak 

secara otomatis. 
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